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ABSTRAK

Jambu kristal adalah salah satu jenis varietas baru dari jambu biji yang mulai digemari
masyarakat. Tanaman jambu kristal adalah jenis tanaman tahunan yang cara
perkembangbiakannya lebih sering menggunakan teknik perbanyakan secara vegetatif seperti
mencangkok. Maka dari itu, peneliti ingin memanfaatkan limbah kelapa agar dapat bernilai
ekonomis dan fungsional. Sabut kelapa ini dapat diolah menjadi media tanam yang biasa disebut
cocopeat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media cocopeat dan zat
pengatur tumbuh (Rootone-F) terhadap keberhasilan cangkokan tanaman jambu kristal (Psidium
guajava). Metode penelitian ini menggunakan tipe penelitian eksperimen untuk mengetahui
pengaruh berbagai media cangkok cocopeat, tanah, dan zat pengatur tumbuh Rooton-F terhadap
keberhasilan pencangkokan tumbuhan jambu kristal (Psidium guajava). Penelitian ini
dilaksanakan selama 1,5 bulan di Desa Saiti, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, Sulawesi
Tengah. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara media dan zat pengatur
tumbuh terhadap keberhasilan cangkokan jambu kristal dengan komposisi media cocopeat 80%
dan tanah 20% serta pemberian Rootone-F pelarut air merupakan pengaruh terbaik.

Kata Kunci : Jambu Kristal, Cocopeat, ZPT, Rootone-F

ABSTRACT

Crystal guava is a new variety of guava that is becoming popular among the community.
Crystal guava is a perennial plant that is propagated more often using vegetative propagation
techniques such as grafting. Therefore, researchers want to utilize coconut waste to have
economic and functional value. This coconut husk can be processed into a growing medium
commonly called cocopeat. The aim of this research was to determine the effect of cocopeat
media and growth regulator (Rootone-F) on the success of propagation of crystal guava plant
cuttings (Psidium guajava). This research used an experimental research design to determine the
effect of various grafting media such as cocopeat, soil, and Rootone-F growth regulator on the
success of grafting crystal guava plants (Psidium guajava). The study was conducted for 1.5
months in Saiti Village, Nuhon District, Banggai Regency, Central Sulawesi. The results showed
that there was an effect between media and growth regulator on the success of crystal guava
propagation with a media composition of 80% cocopeat and 20% soil, and the addition of
Rootone-F in water solution gave the best effect.

Keywords: Crystal Guava, Cocopeat, Growth Regulator, Rootone-F.
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PENDAHULUAN

Indonesia  adalah  negara  yang
memiliki kekayaan alam yang subur,
termasuk di dalamnya adalah sektor
pertanian dan perkebunan. Potensi yang ada
tersebut dapat menjadi sumber pendapatan
bagi masyarakat Indonesia. Selain memiliki
lahan yang sangat luas, kesuburan tanah
juga dapat mendukung pengembangan
pertanian dari yang awalnya bersifat
tradisional menjadi lebih modern.

Di Indonesia, diharapkan penelitian
dan teknologi pertanian yang dimiliki
Taiwan dapat membantu dalam kemajuan
industri hortikultura dan usaha agribisnis.
Saat ini, perkembangan teknologi seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan
memungkinkan pengembangan berbagai
jenis tanaman seperti tanaman hias, sayur-
sayuran, dan buah-buahan. Melalui kerja
sama dengan Institut Pertanian Bogor, Dinas
Pertanian telah menerima bantuan teknologi
dari  Taiwan yang telah  berhasil
mengembangkan berbagai produk
bioteknologi pangan, termasuk sayuran dan
buah-buahan terbaik seperti jambu kristal
(Dilasari, 2018).

Jambu kristal adalah salah satu jenis
varietas baru dari jambu biji yang mulai
digemari masyarakat. Jambu ini memiliki
rasa yang lebih renyah dan memiliki daging
yang enak dan banyak. Namun petani jambu
kristal lokal belum mampu memenuhi
permintaan pasar karena terbatasnya jumlah
populasi dan produktivitas yang terkendala
musim. Hal tersebut menandakan bahwa
perlunya inovasi untuk meningkatkan
produksi  buah  jambu kristal untuk
memenuhi kebutuhan pasar baik dalam
maupun luar negeri.

Jambu kristal memiliki keunggulan
yang istimewa dari jambu biji jenis lain,
yaitu jumlah biji kurang dari 3% sehingga
diminati (Astrini dkk, 2018). Menurut Fitria
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(2010), jambu kristal memiliki kandungan
vitamin C berkisar antara 127,1-133,9
mg/100g. Daging buah yang tebal dan warna
putih memiiki kadar kemanisan pada kisaran
11-12 obrix (Wang, 2011). Jambu Kkristal
biasanya hanya dimanfaatkan sebatas
dimakan buahnya, dijadikan asinan,
ataupun dijadikan sari buah. Hal ini yang
menjadi daya tarik varietas jambu kristal itu
sendiri. Dalam segi ekonomi jambu kristal
sangat cocok untuk dibudidayakan karena
memiliki produktivitas yang tinggi dan
memiliki nilai komersial yang tinggi,
sehingga banyak petani hortikultura yang
mulai membudidayakan tanaman jambu
kristal.

Tanaman jambu kristal adalah jenis
tanaman tahunan yang cara
perkembangbiakannya lebih sering
menggunakan teknik perbanyakan secara
vegetatif seperti mencangkok. Perbanyakan
bibit dengan cara mencangkok biasanya
menggunakan media tanah dan proses
pertumbuhanya dapat lebih dipercepat
dengan memberikan tambahan zat pengatur
tumbuh berupa Rootone-F. Pada penelitian
kali ini, peneliti menggunakan sabut kelapa
(cocopeat) sebagai media utama dalam
perbanyakan tanaman jambu kristal.

Desa Saiti, Kecamatan Nuhon,
Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi
Tengah merupakan suatu daerah penghasil
kelapa terbesar. Para petani hanya
memanfaatkan buah kelapa namun tidak
memanfaatkan limbah dari kelapa seperti
sabut kelapa. Maka dari itu, peneliti ingin
memanfaatkan limbah kelapa agar dapat
bernilai ekonomis dan fungsional. Sabut
kelapa ini dapat diolah menjadi media tanam
yang biasa disebut cocopeat.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka akan dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Komposisi Media Dan Zat
Pengatur Tumbuh Terhadap Keberhasilan
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Cangkokan Tanaman Jambu Kristal”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Mitra Buah, Desa Saiti, Kecamatan Nuhon,
Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. Desa
Saiti berada di ketinggian kurang dari 500 m
di atas permukaan laut dengan topografi
yang didominasi olen daratan dan
perbukitan. Curah hujan rata-rata selama
2007-2011 vyang tercatat di  Stasiun
Meteorologi Bubung Luwuk berkisar antara
77,8 — 190,6 mm. Bulan April sampai Juli
merupakan curah hujan tertinggi, sedangkan
bulan Agustus sampai Februari merupakan
curah hujan terendah. Berdasarkan data
Dinas  Komunikasi  dan  Informatika
Kabupaten Banggai (2015), suhu udara
maksimum selama periode 2007-2011
adalah 29,6 °C hingga 33,1°C, sedangkan
suhu udara minimumnya adalah 21,7 °C
hingga 24,8 °C. Suhu udara rata-rata pada
stasiun Metereologi Bubung Luwuk tahun
2007-2011 adalah 26,8 °C - 28,2 °C.
Penelitian dilaksanakan pada Desember
2022 sampai dengan Januari 2023.

Bahan yang digunakan pada
peneltian ini adalah cocopeat, tanah,
Rootone-F (ZPT), air, dan air kelapa. Alat
yang digunakan dalam proses penelitian ini
adalah pisau, tali rafia, gunting, gunting
stek, timbangan, kamera, alat tulis, spoit,
plastik label, dan plastik telobag (plastik
organik). Telobag adalah bahan yang ramah
ligkungan dan tidak berbahaya serta mudah
terdekomposisi.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok vyang disusun secara
faktorial dengan dua faktor yang diamati,
yaitu :

a. Faktor jenis media
M1 : Tanah (100%)
M2 : cocopeat (100%)
M3 : cocopeat : Tanah (80% : 20%)
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(Cahyo dkk, 2019)
b. Faktor zat pengatur tumbuh (ZPT)
Z0 : Tanpa Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
Z1 : ZPT Rootone-F 20 gram dan Pelarut
Air
10 mi
Z2 : ZPT Rootone-F 20 gram dan Pelarut
Air
Kelapa 10 mli
Dengan demikian diperoleh kombinasi
perlakuan yaitu:
1.  Media tanah dengan perlakuan M1Z0,
M1Z1, M1Z2
2. Media cocopeat dengan perlakuan
M2Z20, M2Z1, M2Z2
3. Media tanah : cocopeat (80 : 20)
dengan perlakuan M3Z0, M3Z1,
M3Z2
Terdapat 9  kombinasi  satuan
percobaan dan setiap perlakuan diulang 5
kali, sehingga terdapat total 45 satuan
percobaan yang disusun secara acak.

Paramater Pengamatan
1. Persentase Cangkok Hidup

Persentase cangkok hidup dapat
dijadikan sebagai ukuran keberhasilan dalam
perbanyakan vegetatif dengan metode
cangkok. Persentase keberhasilan cangkok
hidup adalah sebesar 77,7% - 100% dari
total cangkokan yang hidup. Apabila
dibawah 77,7%, dapat dikatakan gagal
dalam perbanyakan vegetatif dengan metode
cangkok.

Persentase hidup setiap perlakuan
dihitung pada akhir penelitian dalam satuan
persen (%) dengan menggunakan rumus
berikut :

Persentase hidup (Sudiyanti dkk, 2017) =
Jumlah yang hidup x100%

Jumlah yang ditanam

2. Terbentuknya Sistem Perakaran
Keberhasilan pembiakan vegetatif
dapat dilihat dari terbentuknya sistem
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perakaran. Untuk memastikan berhasilnya

pembentukan akar, tanaman harus berada

dalam kondisi fisiologis yang sesuai dan
lingkungan yang optimal (Hartman dkk,

1990). Pembentukan akar pada cangkok

terjadi setelah adanya penyayatan pada kulit

batang yang menghalangi aliran karbohidrat

ke bawah, sehingga akar dapat tumbuh di

bagian atas sayatan. Media perakaran yang

berkualitas akan meningkatkan konsentrasi
karbohidrat dan auksin di bagian tersebut,
sehingga merangsang pertumbuhan akar

(Rokhiman & Harjadi, 1973). Kaualitas

media perakaran sangat penting dan harus

memiliki sifat drainase, aerasi, serta
kandungan unsur hara yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan akar cangkokan. Menghitung
jumlah akar yang muncul pada setiap
permukaan cangkokan 2 kali dalam sebulan.

Tujuannya untuk mengetahui manakah

percobaan yang paling cepat dalam

pertumbuhan akar.

1. Menghitung panjang akar, akar yang
tumbuh secara optimal akan
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman karena akar yang
panjang akan meningkatkan kemampuan
menyerap nutrisi.

2. Mengukur Panjang akar disebabkan oleh
perpanjangan sel-sel yang berasal dari
meristem ujung akar, yang juga
menghasilkan sel-sel yang membentuk
tudung akar (Dwijoseputro, 1990).
Panjang akar akan dihitung dalam satuan
senti meter (Cm) dan akan diamati 2 kali
dalam sebulan. Asnawi dkk (1989) juga
menyatakan ~ bahwa  panjang  dan
kerimbunan akar utama dipengaruhi oleh
keseimbangan zat pengatur tumbubh,
bahan tanam, dan senyawa-senyawa
pembangun seperti karbohidrat, protein,
lemak, vitamin B dan C, serta mineral.
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Hasil
Persentase Cangkok Hidup

Persentase cangkokan hidup
merupakan ukuran keberhasilan dalam
pencangkokan tanaman. Persentase
cangkokan hidup dihitung dengan cara
membandingkan cangkokan jambu Kkristal
yang hidup dengan keseluruhan cangkokan
dikali seratus persen. Dari hasil pengamatan
selama 1,5 bulan, keberhasilan
pencangkokan jambu kristal pada penelitian
ini sangat tinggi. Cangkokan jambu kristal
yang hidup berjumlah 45 dari keseluruhan
jumlah cangkokan adalah 45 unit percobaan,
sehingga persentase keberhasilan
pencangkokan adalah 100%. Hasil dari
pengamatan terhadap persentase cangkok
hidup tanaman jambu kristal setelah
dilakukan analisis sidik ragam dapat dilihat
pada (lampiran 1).

Pada (lampiran 1), memperlihatkan
bahwa perlakuan dan ulangan media tanam
dengan ZPT tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap persentase hidup cangkok
jambu kristal, terlihat dari Fhitung (0) lebih
kecil dari Ftabel (2,24 pada taraf signifikan
5% dan 3,13 pada taraf signifikan 1%).
Hanya saja terdapat satu perlakuan terbaik
yang dihasilkan dari kombinasi perlakuan
media tanam cocopeat 80% + tanah 20%
dengan ZPT pelarut air (2 M3Z1) dengan
akar terbanyak serta memiliki akar
terpanjang (15.6). Sedangkan persentase
cangkokan terendah  dihasilkan  dari
perlakuan media tanam tanah 100% tanpa
ZPT (6.4).

Jumlah Akar

Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan media dan
ZPT masing-masing memberikan pengaruh
sangat nyata. Akan  tetapi  tidak
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menunjukkan adanya pengaruh terhadap
interaksi perlakuan. Hasil pengamatan dan
sidik ragam dapat dilihat pada (lampiran 2a).

Tabel 1. Jumlah Akar pada berbagai media dan ZPT
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Data pengamatan jumlah akar terpanjang

pada berbagai perlakuan media dan ZPT,
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

: ZPT ) NP BNJ

Media 20 21 77 Rata-Rata 0.05%
M1 6.4 8.4 8.2 7.67 a
M2 9.6 11 9.2 9.93 ab

4.68
M3 10.8 15.6 11.8 12.73 b
Rata-Rata 8.93a 11.6 ab 9.73 ab
NP BNJ 0,05 % 4.68

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b,c) berbeda tidak nyata menurut uji beda nyata jujur

(BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05%
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan
media berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah akar cangkokan jambu kristal dengan
rata-rata tertinggi 12.73 pada perlakuan M3
(cocopeat 80% + tanah 20%) berbeda nyata
terhadap perlakuan M1 (tanah 100%)
dengan rata-rata 7.67 dan M2 (cocopeat
100%) 9.93. Sedangkan faktor ZPT juga
memperlihatkan adanya pengaruh yang
sangat nyata dengan rata-rata tertinggi 11.6
pada perlakuan Z1 (ZPT yang dipastakan
dengan air) berbeda nyata terhadap
perlakuan Z0 (Tanpa ZPT) dengan rata-rata

Tabel 2. Panjang akar pada berbagai media dan ZPT

8.93 dan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap perlakuan Z2 (ZPT yang
dipastakan dengan air kelapa) 9.73.

Panjang Akar

Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan media dan
ZPT Dberpengaruh tidak nyata. Hasil
pengamatan dan sidik ragam sebelum di
transfomasi dapat dilihat pada (lampiran 3b).
Data pengamatan panjang akar pada
berbagai perlakuan media dan ZPT, dapat
dilihat pada tabel 2 berikut.

Medi Rataan
edia Z0 Z1 Z2
M1 0.68 1.1 0.84 0.93
M2 0.88 1.3 1.14 1.10
M3 1.14 1.46 1.26 1.28
Rataan 0.9 1.28 1.08

Keterangan: Panjang akar sebelum di transformasi

Berdasarkan Tabel 2 di atas
memperlihatkan bahwa panjang akar

sebelum ditransformasi pada perlakuan
selama 45 hari setelah pencangkokan, yaitu
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panjang akar tertinggi dengan rata-rata 1.46
cm pada perlakuan M3Z1 (media cocopeat
80% + tanah 20% dan ZPT dipastakan
dengan air) berpengaruh tidak nyata
terhadap panjang akar cangkokan jambu
kristal. Sedangkan yang terendah dengan
rata-rata 0.68 cm pada perlakuan M1Z0
(media tanah 100% tanpa ZPT).

Tabel 3. Panjang akar pada berbagai media dan ZPT
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Hasil pengamatan dan sidik ragam
sesudah transfomasi dapat dilihat pada
(lampiran 3d). Data pengamatan panjang
akar pada berbagai perlakuan media dan
ZPT, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Perlakuan ZPT
Perlakuan Media Rataan
Z0 Z1 Z2
M1 1.10 1.26 1.15 1.17
M2 1.17 1.33 1.27 1.25
M3 1.27 1.39 1.31 1.32
Rataan 1.18 1.32 1.24

Keterangan: Panjang akar sesudah di transformasi

Berdasarkan Tabel 3 di atas
memperlihatkan bahwa panjang akar pada
perlakuan  selama 45 hari  setelah
pencangkokan yaitu panjang akar tertinggi
dengan rata-rata 1.39 cm pada perlakuan
M3Z1 (media cocopeat 80% + tanah 20%
dan ZPT dipastakan dengan air)
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang
akar cangkokan jambu kristal. Sedangkan
yang terendah dengan rata-rata 1.10 cm
pada perlakuan M1Z0 (media tanah 100%
tanpa ZPT).

Pembahasan
Persentase Cangkok Hidup

Cangkokan jambu kristal (Psidium
guajava L.) terlihat dalam kondisi baik
selama  penelitian. Hasil pengamatan
menunjukkan  cangkok hidup dengan
munculnya akar yang sudah mulai kelihatan
dari permukaan pembungkus cangkokan.
Hama yang menyerang cangkokan jambu
kristal adalah kutu kebul / kutu daun
(ceroputo) yang terlihat berwarna putih pada

bagian bawah daun dan mengundang semut
untuk  bersarang pada  cangkokan,
pengendaliannya secara manual dengan
tangan dan langsung membuangnya.

Suwarji (2017) menyebutkan bahwa
persentase cangkok hidup adalah cara untuk
mengukur  keberhasilan  cangkok. Ini
dihitung dengan  menghitung  jumlah
cangkok yang tumbuh dari total sampel
tanaman. Persentase keberhasilan cangkok
dipengaruhi oleh faktor ekologi dan
fisiologi. Faktor ekologi meliputi kondisi
lingkungan seperti  suhu, kelembaban,
cahaya matahari, kondisi media, dan
ketersediaan unsur hara dan mineral yang
diperlukan oleh tanaman. Faktor fisiologi
meliputi berbagai proses yang terjadi di
dalam tubuh tanaman, termasuk
metabolisme yang akan memengaruhi
jumlah karbohidrat yang tersedia untuk
menunjang pertumbuhan. Mariana (2017)
menyatakan bahwa campuran media yang
digunakan memiliki jumlah dan distribusi
pori-pori yang cukup besar, sehingga
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memudahkan akar untuk masuk dan
menyebar. Hal ini membuat penyebaran akar
jauh lebih cepat daripada media lain.

Jumlah Akar

Banyaknya jumlah  akar yang
dihasilkan dari kombinasi perlakuan M3Z1
(cocopeat 80% + tanah 20%) dengan ZPT
yang dipastakan dengan air, yaitu rata-rata
12.73 dan 11.6. Pada kombinasi perlakuan
tersebut merupakan perlakuan yang terbaik,
dimana dengan cocopeat sebagai media
yang mampu menyerap dan menjaga
kelembaban cangkokan dengan baik serta
tanah yang mampu memberikan nutrisi
terhadap petumbuhan akar cangkokan dan
ZPT yang mengandung auksin dipastakan
dengan air  yang dapat mempercepat
pertumbuhan akar tanaman dikarenakan
auksin yang terkandung dalam Rootone-F
sudah cukup baik untuk mempercepat
pertumbuhan akar cangkokan. Dengan
demikian memberikan keseimbangan
cangkokan dalam menyimpan air, dan pada
kombinasi  perlakuan  tersebut  dapat
menghasilkan jumlah akar terbanyak.

Menurut Agoes dalam Risnawati
(2016), cocopeat memiliki kemampuan
untuk mempercepat pertumbuhan akar,
menyerap air dengan baik, dan menjadikan
tanah lebih gembur dengan pH yang netral.
Hal ini membuatnya sangat cocok untuk
digunakan dalam pembibitan dan
pencangkokan. Agar tanaman dapat tumbuh
dan berproduksi dengan optimal, maka
diperlukan  unsur hara tanah yang
mencukupi dan seimbang (Yamani, 2010).
Menurut Rusdiana dkk (2000), pertumbuhan
akar pohon dipengaruhi oleh kondisi fisik
tanah. Komponen tanah seperti pemadatan
dan kandungan air akan memengaruhi
pertumbuhan akar pohon, karena tanah
merupakan tempat berkembangnya akar dan
interaksi hara dengan pohon. Akibat dari
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pemadatan tanah yang disebabkan oleh
aktivitas eksploitasi, struktur dan pori-pori
tanah akan berubah, yang pada akhirnya
akan memengaruhi kandungan air tanah.

Nurlaeni dan Surya (2015)
menyimpulkan bahwa perlakuan ZPT yang
mengandung  hormon  auksin  dapat
meningkatkan jumlah dan panjang akar yang
lebih tinggi daripada cangkok yang tidak
diberi perlakuan ZPT. Sedikitnya jumlah
akar paling sedikit pada perlakuan M1Z0
(media tanah 100% tanpa ZPT), yaitu 32
buah dikarenakan tidak adanya konsentrasi
perlakuan ZPT. Auksin bertindak sebagai
pendorong awal proses terbentuknya akar
pada cangkokan. Tidak adanya pemberian
konsentrasi ZPT pada cangkok tanaman
jambu kristal mengakibatkan jumlah akar
lebih sedikit.

Zat pengatur tumbuh yang sering
digunakan untuk perakaran adalah Rootone-
F. Rootone-F diketahui sebagai zat pengatur
tumbuh yang mengandung hormon sintetik
yang dapat mempercepat pertumbuhan akar
(Wudianto, 2000). Marsono dan Sigit
(2005), menyebutkan bahwa Rootone-F
adalah zat pengatur tumbuh yang
diformulasikan dari NAA 0,0033%, NAD
0,067%, IBA 0,057% dan thyram 4,00%. Ini
berwarna putih kotor dan memiliki bentuk
yang menyerupai tepung, namun tidak larut
dalam air.

Panjang Akar

Akar merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari tanaman dan mempunyai
fungsi yang sama pentingnya dengan bagian
atas tanaman. Panjangnya akar yang
dihasilkan pada perlakuan (M3Z1), hal ini
disebabkan dengan pemberian perlakuan
tersebut merupakan perlakuan yang tepat
dimana cangkokan jambu kristal
menggunakan  konsentrasi ZPT  yang
dipastakan dengan air mampu mempercepat
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pertumbuhan panjang akar dengan baik,
dengan demikian dapat aktif untuk
merangsang pertumbuhan cangkokan dan
meningkatkan panjang akar.

Salah  satu parameter  yang
menunjukkan suatu tanaman dapat tumbuh
dengan baik adalah panjang akar.
Panjangnya akar menunjukkan bahwa
tanaman tumbuh dengan aktif, karena akar
berusaha mencari air dan hara. Akar yang
pendek menandakan bahwa media tumbuh
tanaman kurang subur. Menurut Wahyudi
(2009), ketersediaan unsur hara
mempengaruhi pertumbuhan panjang akar.
Penghambatan pertumbuhan akar pada
kombinasi perlakuan (M1Z0), hal ini diduga
dipengaruhi oleh kontrol endogen dalam
tanaman. Senyawa phenol dan mangan
berfungsi sebagai penghambat perakaran
tersebut (Pamungkas dkk, 2012). Aktifitas
enzim IAA oksidase dipengaruhi oleh
senyawa phenol, yaitu monophenol dan
mangan. Monophenol menghambat
pertumbuhan tanaman karena meningkatkan
aktifitas IAA oksidase, sehingga
menurunkan kandungan auksin dalam tubuh
tanaman.

Di samping itu akar yang terpendek
menunjukkan bahwa media tumbuh tanaman
tersebut kurang subur diduga tanah yang
digunakan kandungan unsur haranya sedikit.
Menurut Sutedjo (2002), karena kandungan
bahan organik pada tanah regosol yang
rendah, akar tanaman harus tumbuh lebih
panjang untuk mencari air dan hara yang
diperlukan untuk aktivitas fotosintesis. Hal
ini  sesuai dengan Wahyudi (2009),
ketersediaan unsur hara yang terbatas dapat
mempengaruhi pertumbuhan panjang akar
untuk mencari unsur hara. Lebih lanjut
bahwa akar yang pendek akan mengurangi
kapasitas untuk menyerap air, unsur hara,
dan mengurangi kontak dengan lingkungan,
sehingga lebih rentan terhadap pengaruhnya
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(Fanesa, 2011). Penambahan pupuk kandang
pada media tanah  mengakibatkan
peningkatan porositas dan aerasi tanah,
karena tanah yang awalnya padat memiliki
aerasi yang buruk. Schmidt (2002),
menyatakan bahwa kualitas media fisik
sangat penting untuk proses perakaran.
Media yang baik harus  memiliki
keseimbangan yang tepat antara kelembaban
dan aerasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Penggunaan komposisi media
cocopeat+tanah memberikan pengaruh
terbaik terhadap keberhasilan cangkokan
jambu kristal.

2. Pemberian Rootone-F dengan pelarut air
memberikan pengaruh terbaik terhadap
keberhasilan cangkokan jambu kristal.

3. Tidak terdapat interaksi antara komposis
media dan  Rootone-F  terhadap
keberhasilan cangkokan jambu kristal
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